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Abstrak 
 
Farah Diba Setiana Widiastutik, 24020113410012, Etnobotani Kelapa (Cocos 
nucifera L) di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dan Masyarakat 
Sekitarnya, dibawah bimbingan Endah Dwi Hastuti dan Jumari. 
 
 Kelapa memiliki peran penting bagi Karaton Ngayogyakarta 
Hadiningrat dan masyarakat sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peran dan pemanfaatan kelapa, mengkaji pemanfaatan kelapa sebagai komponen 
bahan ramuan, mengkaji varietas kelapa yang digunakan dalam berbagai 
pemanfaatan, serta mengkaji tingkat pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan 
kelapa sebagai bahan obat tradisional di Karaton Ngayogyakarta dan masyarakat 
sekitarnya. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara wawancara dengan 
informan kunci, studi pustaka, survey, kuesioner, dan observasi partisipatif 
kegiatan upacara adat. Hasil penelitian menunjukkan kelapa masih memiliki peran 
dan makna penting bagi Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. Pemanfaatan 
kelapa di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dan masyarakat sekitarnya adalah 
sebagai kelengkapan upacara ritual, bahan pangan, pembungkus makanan, bahan 
minuman, bahan bakar, bahan bangunan, bahan alat rumah tangga, dan bahan 
obat. Kelapa yang digunakan di lingkungan Karaton adalah kelapa hijau 
(C.nucifera var viridis), dan kelapa gading (C. nucifera var eburnea). Kelapa yang 
digunakan di lingkungan masyarakat adalah kelapa hibrida (C.nucifera var 
hibrida). Terdapat 68 jenis ramuan berbahan kelapa yang digunakan untuk 
berbagai ramuan yang dikategorikan dalam 14 kategori pengobatan. Berdasarkan 
tingkat pengetahuan masyarakat diketahui bahwa masyarakat Yogyakarta  
mempunyai pengetahuan cukup baik mengenai pemanfaatan kelapa sebagai bahan 
ramuan obat. Ramuan terbanyak yang diketahui dan digunakan oleh masyarakat 
sekitar Karaton adalah ramuan perawatan wanita dan anti racun. Pengetahuan 
masyarakat mengenai pemanfaatan kelapa sebagai bahan ramuan obat dari 
generasi tua ke generasi muda mengalami penurunan.  
 

Kata Kunci : Etnobotani, Cocos nucifera L, peran simbolis, makna filosofis, 
Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. 
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Abstrack 

Farah Diba Setiana Widiastutik, 24020113410012, Ethnobotany Coconut 
(Cocos nucifera L) in Ngayogyakarta Hadiningrat Palace and surrounding 
communities, guided by Endah Dwi Hastuti and Jumari. 
 
 Coconut has an important role for Ngayogyakarta Hadiningrat Palace 
and surrounding communities. This research aims to examines the role and the use 
of coconut, examines the use of coconut as an ingredient of tradisional medicine, 
coconut varieties that are used in range of utilization, the level of public 
knowledge in the use of coconut as an ingredient of tradisional medicine in 
surrounding communities of Ngayogyakarta Hadiningrat Palace. The data were 
obtained by interviews with key informants, literature, surveys, questionnaires, 
and participant observation. The result showed the coconut has a role and use of 
Ngayogyakarta Hadiningrat Palace. The use of coconut in Ngayogyakarta 
Hadiningrat Palace and surrounding communities are as completness ceremonies, 
food, food wrappers, beverage ingredients, fuel, building materials, household 
ppliances, and medicinal materials.  

 

 


